
 Al Fitrah 
Journal Of Early Childhood Islamic Education 

ISSN : 2599-2287 E-ISSN: 262235X 
Vol.6 Nomor 2 tahun 2023 

Tingkat Kedisipinan Anak Dalam Penerapan 
Protokol Kesehatan Di Tk Busthanul Athfal 

Kabupaten 50 Kota 

Nurul Arifah1, Serli Marlina2 

 
 

87 

 

TINGKAT KEDISIPINAN ANAK DALAM PENERAPAN PROTOKOL KESEHATAN DI 

TK BUSTHANUL ATHFAL KABUPATEN 50 KOTA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa tingakat kedisiplinan anak dalam 

penerapan protokol kesehatan di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyah Busthanul Athfal Balai Talang 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Dalam penelitian 

ini menggunakan guru sebagai subjek penelitian 

yang berjumlah 4 orang dengan objek penelitian 

adalah anak didik sebenyak 55 orang. Penelitian 

ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan 

motode survey/kuesioner. Kuesioner yang 

dibagikan berjumlah 24 item pernyataan. Data 

dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan 

bantuan dari spss 25.0 for windows 
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A. PENDAHULUAN 

Virus COVID-19 adalah virus yang 

dapat menyerang semua kalangan termasuk 

anak kecil dan orang dewasa virus ini dapat 

menyebar melalui udara, hal ini menyebabkan 

perubahan aktivtitas di berbagai bidang 

termasuk perubahan di bidang pendidikan 

yang seharusnya dilakukan di sekolah dimana 

anak didik bertemu secara langsung dengan 

pendidik. Sekarang mayarakat lebih mengenal 

isitilah New Normal pemerintah sudah 

memperbolehkan sekolah tatap muka 

berlangsung dengan menerapakan protokol 

kesehatan: memakai masker, menjaga jarak, 

mencuci tangan, menjauhi kerumunan, dan 

mengurangi mobilitas. 

Protokol kesehatan Menurut Prof. Dr. 

Syamsul, Arifin, yaitu arahan yang untuk 

melindungi masyarakat agar terlindung dari 

penyakit dan virus yang sedang menyebar. 

Disamping itu, protokol kesehatan ini akan 
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terwujudnya kerjasama dan kedisiplinan yang 

baik dari pemerintah dan masyarakat sehingga 

pengendalian COVID-19 dapat dilaksanakan 

dengan tepat agar tidak menimbulkan 

kepanikan dimasyarakat.  

Kedisplinan adalah kegiatan yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-

nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban. 

Menurut Asmuri (2018) disiplin adalah 

ketaatan seseorang dalam menerapakan 

peraturan karena memiliki kesadaran tanpa 

adanya paksaan oleh pihak lainya. Bukan 

orang dewasa saja, anak kecil pun harus 

disiplin dalam menerapakan protokol 

kesehatan ini. Usia dini adalah anak yang 

berada dalam umur 0 sampai 8 tahun, pada saat 

itu anak memiliki beragam sifat yang sangat 

unik sehingga menarik perhatian yang ada 

disekelilingnya. Menurut Yulsyofriend 

(2013:1) bahwanya anak usia dini adalah 

individu yang sedang dalam tahapan 

perkembangan yang sangat pesat juga 

fundementas untuk kehidupan anak 

kedepanya. 

Sudarna (2014:61) displin pada anak 

adalah melatih anak supaya berprilaku sesiua 

aturan yang ada di masyarakat. Sebagai orang 

tua harus menyiapkan diri sebagai panutan 

anak-anaknya dimana maksudnya adalah anak 

akan menjadi penerus bagi orang tuanya.  

Protokol kesehatan ini diterapkan 

disegala instansi baik instansi pusat, daerah, 

negeri maupun swasta. Disamping itu, 

protokol kesehatan ini akan terwujudnya 

kerjasama yang baik antara pemerintah dan 

masyarakat sehingga pengendalian COVID-

19 dapat dilaksanakan dengan tepat agar tidak 

menimbulkan kepanikan dimasyarakat. 

Pelaksanaan protokol kesehatan di sekolah 

dan di rumah sama. Adapun yang termasuk 

dalam protokol kesehatan dikenal dengan 

sebutan 5M yakni mencuci tangan, memakai 

masker. Menjaga jarak, menjauhi kerumunan 

dan mengurangi mobilitas. 

Menerapkan kedisplinan kepada anak 

sangat penting guna untuk membentuk pribadi 

anak menjadi lebih baik. Jika anak dari kecil 

sudah dididik dengan disiplin pasti ketika anak 

tumbuh besar, akan terbiasa disiplin dalam 

keadaan apapun dan berguna untuk 

perkembangan kedepannya bagi anak. Oleh 

sebab itu, keberhasilan anak dalam melewati 

masa ini akan menjadi pondasi bagi 

keberhasilan anak tersebut di masa depan 

Tujuan menanamkan kedisplinan 

kepada anak usia dini adalah agar anak terlatih 

terkontrol dalam mematuhi aturan yang ada 

disekitarnya nanti. Seperti saat ini pemerintah 

memperbolehkan sekolah tatap muka dengan 

syarat harus menerapkan protokol kesehatan 

bertujuan mengurangi tersebarnya virus 

tersebut. 

Berdasarkan urain diatas maka peneliti 

tertarik untuk melihat tingkat kedisiplinan 

anak dalam penerapan protokol kesehatan di 

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal Balai Talang Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

 

B. METODE  

Metode yang dipakai penulis dalam 

penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:13) dikenal dengan 

metode penelitian beradasarkan filsafat 

positive yang pakai dalam meneliti pada 

kelompok dan sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel yang biasanya 

dilaksanakan dengan acak, mengelompokkan 

data dan penggunaan instrumen penelitian 

analisis data bersifat statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis.  

Penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan metode survei. Menurut Sukardi 
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(2018:244) menyebutkan bahwa penelitian 

survei merupakan kegiatan penelitian yang 

mengumpulkan data pada saat tertentu dengan 

tiga tujuan yaitu: 1) mendeskripsikan keadaan 

alami yang hidup pada saat itu; 2) 

mengidentifikasi secara terukur keadaan 

sekarang untuk dibandingkan; 3) menetukan 

hubungan sesuatu yang hidup dianatara 

kejadian spesifik. Setting penelitian dilakukan 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Balai Talang, 

Kenagarian Guguak VIII Koto, Kecamatan 

Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Sumatera Barat. Dengan poplasi semua guru 

di taman kanak-kanak tersebut dan sampel 

adalah semua populasi dengan objek peneltian 

adalah anak didik di tk tersebut dengan jumlah 

55 anak. Teknik penelitian di lakukan dengan 

cara membagikan angket dengan jumlah 24 

item pernyataan yang berasal dari 2 item 

pernyataan yaitu Anak mengetahui pentingnya 

menerapkan protokol kesehatan dan 

melaksanakan program protokol kesehatan 

saat di dalam lingkungan belajar. Menurut 

Sugiyono (2018:148) instrumen 

pengembangan adalah media yang digunakan 

untuk meghitung kejadian alam atau sosial 

yang diamati. Menurut ajaran yang berlaku, 

dan penelitian ini mempunyai instrumen 

penelitian berguna dalam mengumpulkan data 

dan diolah dan ringkaskan. 

 

Kisi-kisi Instrumen 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kisi-kisi yang adalah dasar dari item-

item pertanyaan dalam angket yang akan 

dibagikan kepada guru di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Balai Talang, Kenagarian 

Guguak VIII Koto. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

oleh penulis 

menggunakan angket atau kuisioner. 

Arikunto (2002:128) mengatakan bawah 

angket atau kuisioner merupakan kumpulan 

pertanyaan atau pernyataan yang diterapkan 

dalam mengumpulkan informasi sampel 

dalam bentuk laporan pribadinya, atau hal 

yang diketahuinya. peneliti membuat angket 

berdasarkan kisi-kisi dan dibagikan kepada 

responden yang berjumlah 4 orang dengan 

jumlah subjek 55 anak. 
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Angket/Kuesioner 

 

 

 

 

 

Kuesioner diatas akan menjadi teknik 

pengumpulan data yang akan peneliti 

dibagikan kepada guru di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Balai Talang Kabupaten Lima 

Puluh Kota, Kenagarian Guguak VIII Koto. 

Pengukuran angket dalam penelitian ini 

dengan menggunakan model skala likert. 

Menuerut Sugiyono (2017) Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi dari seorang atau sekelompok 

orang tenang fenomena sosial. Skala ini 

menilai sikap atau tingkah laku yang 

digunakan oleh peneliti dengan beberapa 

pernyataan kepada responden. Kemudian 

responden diminta memberikan pilihan 

jawaban atau respon dalam skala ukuran yang 

telah disediakan dengan empat alternatif yaitu 

TP (tidak pernah) bobot 1, KK (kadang-

kadang) bobot 2, S (sering) bobot 3, S (selalu) 

bobot 4. 

 

Skala Likert 

 

Setelah semua dilakukan maka 

selanjutnya adalah menganalisis  data 

dengan teknik uji normalitas  Data empirik 

yang sudah diperoleh/didapatkan perlu diuji 

terlebih dahulu agar dapat mengetahui apakah 

data terdistribusi normal atau tidak.  Tujuan 

dari  uji normalitas adalah dalam 

 penghitungan analisis statistika data 

dengan distribusi normal  merupakan 

salah satu syarat yang wajib dipenuh. 

Pengujian normalitas  data menggunakan uji 

kolmogorov-smirnov pada aplikasi SPSS 

dengan taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 

Adapun kriteria dalam pengambilan 

keputusannya yaitu jika sig < 0,05 maka data 

tidak terdistribusi normal. Sebaliknya, jika 
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sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. 

Menggunakan rumus: 

 

 

Setelah diolah presentase peran orangtua 

dalam menunjang pendidikan anak di rumah 

dan di sekolah, maka didapatkan hasil hendak 

di interpretasikan menyesuaikan dengan 

pengkategorian  

pada tabel berikut: 

 

Kriterian Interpretasi Skor 

 

 

 

 

 

 

 

c. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik pengumpulan data yang 

penulis pakai dalam penelitian ini ialah 

menggunakan kuesioner. Dalam hasil temuan 

penulis akan memaparkan temuan penelitian 

yang peneliti dapatkan selama melakukan 

penelitian mengenai tingkat kedisiplinan anak 

dalam menerapkna protokol kesehatan di 

taman kanak-kanak aisyiyah bustanul athfal 

balai talang kabupaten lima puluh kota. 

Persentase Tingkat Kedisiplinan 

anak dalam menerapkan protokol 

Kesehatan Di Taman Kanak- Kanak 

Aisyiyah Balai Talang Kabupaten Lima 

Puluh Kota  

 

 

a. Anak mengetahui sikap dalam 

penerapan protokol kesehatan  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dari penyebaran angket sebanyak 55 

lembar yang diisi oleh guru di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 
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adalah 90,45%, sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. jadi, kategori ini 

dapat disimpulkan bahwa anak 

mengetahui pentingnya menerapkan 

protokol kesehatan saat beraktivitas di 

sekolah. 

b. Anak mampu memakai masker dengan 

baik dan benar 

Hasil penelitian yang diperoleh dari 

penyebaran angket sebanyak 55 lembar 

yang diisi oleh gruu di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 

adalah 91,36%, sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. jadi kategori ini 

dapat disimpulkan bahwa anak mengetahi 

pentingnya memakai masker dengan baik 

dan benar saat beraktivitas disekolah.  

 

c. Anak mampu mencuci tangan dengan 

baik dan benar sesuia dengan anjuran 

yang ada.  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dari penyebaran angket sebanyak 55 

lembar yang diisi oleh guru di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 

adalah 91,70%, sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. jadi kategori ini 

dapat disimpulkan bahwa anak mengetahi 

pentingnya mencuci tangan saat sebelum 

dan sesudah makan ataupun setelah 

melakukan aktivitas diluar ruangan. 

d. Anak mampu menjaga jarak saat 

melakukann aktivitas di sekolah  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dari penyebaran angket sebanyak 55 

lembar yang diisi oleh guru di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 

adalah 67,04%, sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. disimpulkan 

bahwa pada kategori ini anak dalam 

menjaga jarak anak agak sulit karena dunia 

anak adalah bermain. Jadi anak akan suka 

berdiri dan melakukan aktivitas yang lain 

dengan temanya.  

e. Anak mampu menjuhi kerumunan saat 

berada di sekolah  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dari penyebaran angket sebanyak 55 

lembar yang diisi oleh guru di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 

adalah 90,00%. sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. disimpulkan 

bahwa pada kategori ini anak dalam 

menjaga kerumunan sangat baik dan 

teratur.  
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f. Anak mampu mengurangi mobilitas 

saat berada disekolah  

Hasil penelitian yang diperoleh 

dari penyebaran angket sebanyak 55 

lembar yang diisi oleh guru di tk tersebut, 

diperoleh nilai rata-rata dari kategori ini 

adalah 91,81%. sedangkan jawaban untuk 

kategori kurang adalah 0. disimpulkan 

bahwa pada kategori ini anak baik dalam 

mengurangi mobilitas saat berada 

disekolah. 

D. KESIMPULAN 

Kedisiplinan anak usia dini 

dipengaruhi oleh kebiasaan yang ada di sekitar 

anak dan pengarahan yang tepat, saat wabah 

pandemi terjadi banyak anak yang mematuhi 

aturan untuk mencegah dan terjadinya 

penyebaran virus pada saat itu dan pada saat 

ini hal tersebut sudah menjadi kebiasaan baik 

oleh anak saat melakukan aktivitas di sekolah.  

Kebiasaan anak terbawa saat ini seperti 

anak mencuci tangan dan menjaga jarak saar 

berada di sekolah. Arahan yang sering di 

berikan oleh guru untuk tetap menjalankan 

protkol kesehatan di sekolah selalu di jelaskan 

oleh guru dan manfaat menerapkan protokol 

kesehatan kepada anak sehingga anak dengan 

kedisiplinan yang tinggi membuat anak 

dengan senang menerapkan prtokol kesehatan 

saat beraktivitas di sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diperoleh bahwa rata-rata secara keseluruhan 

tingkat kedisiplinan anak dalam menerapkan 

protokol kesehatan di Taman Kanak-Kanak 

Asiyiyah Balai Talang Kabupaten Lima puluh 

kota sebesar 90,71% atau pada kategori tinggi.  

Untuk lebih jelasnya peneliti 

menguraikan hasil pengumpulan data 

menggunakan angket atau kuesioner tentang 

tingkat kedisiplinan anak dalam menerapkan 

protokol kesehatan di Taman Kanak-Kanak 

Asiyiyah Balai Talang dari  

beberapa indikator protokol kesehatan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Indikator anak mengetahui sikap dalam 

menerapkan protokol kesehatan yaitu 

selama anak melakukan aktivitas di 

sekolah anak memahami apa saja yang 

harus dilakukan dalam menerapkan 

protokol kesehatan untuk mengurangi atau 

menghambat penyebaran virus yang 

terjadi di sekitarnya. Pada indikator ini 

terdapat 11 item pernyataan yang 

memperoleh nilai rata-rata 90,45% yang 

berada pada kategori tinggi.  

2. Indikator anak memakai masker dengan 

baik dan benar yaitu menutup mulut dan 

hidun saat melakukan aktivitas di sekolah 

anak tidak membuka masker dan hanya 

membuka di saat tertentu saja. World 

Health Organization (WHO) 

menganjurkan pemakaian masker sebagai 

bagian dari rangkaian komprehensif 
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langkah pencegahan dan pengendalian 

untuk membatasi penyebaran SARSCoV-

2, virus penyebab COVID-19. Masker saja 

tidak cukup untuk memberikan 

perlindungan atau pengendalian sumber 

yang memadai, sekalipun masker dipakai 

dengan tepat. Pada indikator ini terdapat 4 

item pernyataan yang memperoleh nilai 

rata-rata 91,36% yang berada pada 

kategori tinggi. 

3. Indikator anak mencuci tangan dengan 

baik dan benar menurut anjuran yang 

sesuia setelah anak melakukan aktivitas 

diluar ruangan seperti setelah senam, 

bermain ataupun menyentuh benda yang 

ada diluar anak di haruskan mencuci 

tangan dengan kran air yang mngalir ada di 

sekolah. Mencuci tangan adalah hal yang 

sangat penting dilakukan karena semua 

virus berada di tangan kita, anak usia dini 

harus tetap selalu diingatkan dalam 

kegiatan mencuci tangan ini karena anak 

pada masa ini masa yang sangat penasaran 

dengan hal yang baru dan akan menyentuh 

benda asing menurutnya maka dari itu 

anak harus di ajarkan untuk selalu mencuci 

tangan dengan sabunmenggunakan air 

yang mengalir. Pada indikator ini terdapat 

4 item pernyataan yang memperoleh nilai 

rata-rata 91,70% yang berada pada 

kategori tinggi.  

4. Indikator anak menjaga jarak saat berada 

di sekolah yaitu anak selalu menjaga jarak 

saat melakukan aktivitas di luar seperti 

saat upacara hari senin atau jumat saat 

melakukan senam di halaman sekolah, 

dengan arahan guru untuk selalu menjaga 

jarak anak mengikuti semua perkataan 

guru dengan menjaga jarak agar berdiri 

anak tidak terlaulu berdempat. Bagi anak 

usia dini menjaga jarak adalah hal yang 

sulit dilakukan karena dunia anak adalah 

dunia bermain indikator menjaga jarak 

sangat sulit dijalankan bagi anak usia dini 

tapi dengan guru memberikan pengarahan 

kepada anak kalau kita harus menjaga 

jarak pada zaman virus covid-19 maka, 

anak akan paham dengan sendirinya. Pada 

indikator ini terdapat 3 item pernyataan 

yang memperoleh nilai rata-rata 89,54% 

yang berada pada kategori tinggi.  

5. Indikator anak menjauhi kerumunan saat 

melakukan aktivitas di sekolah yaitu anak 

tidak berkumpul di satu permainan, anak 

tidak berdiri secara bergerombolan pada 

untuk menghindari terjadinya penyebaran 

virus lewat udara, saat bersentuhan 

ataupunn penyebaan lewat air liur. Pada 

indikatori ini terdapat 1 item pernyataan 

yang memperoleh nilai rata-rata 90,00% 

yang berada pada kategori tinggi. 

6. Indikator anak mngurangi mobilitas saat 

berada di sekolah. Menurut anastasia 

(2021) bila tidak ada kepentingan yang 

mendesak tetaplah untuk berada di rumah 

meski tubuh kita dalam keadaan sehat dan 

tidak ada gejala penyakit belum tentu saat 

pulang ke rumah dengan keadaan yang 

masih sama. Anak diarahkan oleh guru 

untuk tidak berkumpul di satu titik contoh 

saat mencuci tangan guru akan membagi 

anak dan antri menuju ketempat cuci 

tangan dan juga saat. Anak pulang guru 

bahkan memanggil nama anak satu persatu 

untuk mmenggurangi mobilitas yang 

terjadi di gerbang Sekolah Pada indikatori 

ini terdapat 1 item pernyataan yang 

memperoleh nilai rata-rata 91,81% yang 

berada pada kategori tinggi. 
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